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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Penelitian

Pada hakikatnya belajar bahasa bertujuan untukobmriikasi baik secara
lisan maupun tulisan, oleh karena itu pembelajars@nulis diarahkan pada
kemampuan berkomunikasi secara tertulis. Menurujakhal dan Sumirat (2010,
him. 67) mengemukakan bahwa, “Menulis merupakanahsabkatu alat
berkomunikasi dengan menggunakan media bahasa.” ttMenulis juga
merupakan salah satu cara berkomunikasi secar& tidagsung karena
menggunakan media bahasa tulisan yang di dalanemgiapat pesan yang ingin
disampaikan dengan maksud dan tujuan penulisan. ulMenbertujuan
memberikan suatu informasi untuk meyakinkan, meigajmempengaruhi,
mengungkapkan perasaan, dan emosi terhadap apa dyasgkan. Menulis
diartikan sebagai alat komunikasi bagi manusiamdna setiap manusia selalu
berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan.

Di Sekolah Dasar pembelajaran menulis termasuk paslabelajaran
Bahasa Indonesia. Sasaran dari pembelajaran Batgmaesia di Sekolah Dasar
antara lain agar siswa memiliki kemampuan berbahgsitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Menulis merupagalah satu standar
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa selainymmak, berbicara, dan
membaca. Dengan demikian menulis merupakan selsafgth satu alat untuk
berkomunikasi dengan menggunakan media bahasanuf&ebagai suatu standar
kompetensi, menulis harus dikuasai oleh siswa, nakemampuan menulis tidak
dapat diperoleh secara alamiah karena kemampuaali;y@arus dipelajari dan
dilatih dengan sungguh-sungguh.

Keterampilan menulis ditempatkan paling utama pgaetaerolehan bahasa.
Hal ini disebabkan karena menulis merupakan ketgtamproduktif yang dapat
diperoleh sesudah keterampilan menyimak, berbicdaa, membaca. Dengan

menulis seseorang akan mengungkapkan apa yangirkipikdan dirasakan



sebagai hasil dari pengalaman yang dialami. Jadr&pilan menulis berkaitan
erat dengan ketiga keterampilan berbahasa. Hal sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Nurjamal dan Sumirat (2010, hljrbghwa

Keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut padgataannya

berkaitan erat satu sama lain, artinya aspek yangkerhubungan erat dan

memerlukan keterlibatan aspek yang lain, aspek ysatg dengan yang
lainnya berkaitan erat, saling bergantung, saliathbbungan tidak dapat
dipisahkan.

Dibandingkan dengan ketiga keterampilan berbahassulis merupakan
keterampilan yang paling sulit untuk dilaksanaki@ohgk jarang seseorang pintar
dalam membaca dan berbicara namun pada kenyataamsygunyai kesulitan
dalam hal menulis. Nurjamal dan Sumirat (2010, h#nh.berpendapat bahwa,
“...apabila berbicara sangat lancar, kata-katamyausun rapi, gaya bicaranya
memukau, tetapi manakala menulis tidak sehebakddberbicara.” Hal ini
menunjukan bahwa keterampilan menulis tidak setiggmg memilikinya, oleh
karena itu keterampilan menulis harus dipelajgakse€uduk di bangku Sekolah
Dasar. Untuk itu keterampilan menulis yang dipeiagih Sekolah Dasar harus
memperhatikan perkembangan siswa. Menurut Aunuah2012, him. 57)
berpendapat bahwa, “Aspek-aspek yang terkait depgserta didik salah satunya
berkenaan dengan pemahaman perkembangan anak”.

Diharapkan dengan mengetahui perkembangan anakogdaigr di Sekolah
Dasar, maka segala sesuatu yang berhubungan dpegdelajaran menulis di
Sekolah Dasar dapat disesuaikan dengan karaktgrestkembangan anak, karena
kemampuan menulis anak berbeda dengan orang dehexkembangan diartikan
sebagai suatu proses perubahan yang dialami oletusiaadari mulai lahir
sampai dengan sepanjang manusia itu hidup. “Perkegan berarti serangkaian
perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat pl@ses kematangan dan
pengalaman (Hurlock, 1980, him. 2).

Perubahan yang terjadi pada siswa termasuk di dganterdapat fase
perkembangan anak, karena siswa yang belajar dil&elasar pada dasarnya
masih kanak-kanak. Fase perkembangan umur anakunjo&an pada rentang

umur tujuh sampai dengan 13 tahun merupakan masa pemdidikan anak di



Sekolah Dasar, jika diamati bahwa pada rentang ubfdi3 tahun dikatakan
sebagai masa-masa akhir tentang usia kanak-kaaalbea disebut masa transisi
dari kanak-kanak menuju remaja awal. Menurut Hlrl¢dalam Firmansyah,
2011, him. 1) berpendapat bahwa “5. Akhir masaak&wmnak: 6 sampai 10/12
tahun. 6. Masa puber atau pra remaja: 10/12 tadnmpa 13/14 tahun.”

Berdasarkan fase perkembangan anak tersebut, eatdanmg umur ini
umumnya anak-anak sedang duduk belajar di SekokgamDkelas V-VI maka
anak-anak yang belajar di Sekolah Dasar disebujatesiswa. Secara khusus,
siswa kelas V di Sekolah Dasar mendapatkan petajsmatang menulis surat
undangan resmi. Hal ini berdasarkan pada Kurikulimgkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yang disusun oleh Badan Standar Nasionatifi&an (2007, him. 8)
bahwa

Standar Kompetensi 4. Mengungkapkan pikiran, pargsaformasi, dan’
pengalaman secara tertulis dalam bentuk karangaaf sndangan, dan
dialog tertulis. Kompetensi dasar 4.2 menulis suratangan (ulang tahun,
acara agama, kegiatan sekolah, kenaikan sekol&h, déingan kalimat
efektif dan memperhatikan penggunaan ejaan.

Berdasarkan hal tersebut salah satu kompetensi gasg harus diajarkan
guru di kelas V Sekolah Dasar yaitu menulis suradamgan resmi. Menurut
Soedjito dan Solchan (2004, him. 14) mengemukalkémvh,

Surat dinas/resmi ialah surat yang berisi masal&dinksan atau
administrasi pemerintah, yang hanya dibuat olebanss pemerintah dan
dapat dikirimkan kepada semua pihak yang memilisfbungan dengan
instansi tersebut, karena sifatnya resmi untuk hé&wus ditulis dengan
menggunakan bahasa ragam resmi, contoh dari sesati rdiantaranya
adalah surat keputusan, instruksi, surat tugast ggaran, surat panggilan,
nota dinas, pengumuman, dan surat undangan.

Dari kutipan tersebut, maka surat undangan resmupa&an salah satu
jenis dari surat resmi. Surat undangan resmi adalah komunikasi yang
menggunakan media bahasa tulisan di dalamnya wrdagsan yang ingin
disampaikan dengan maksud untuk mengundang agaghaéin acara yang
diselenggarakan oleh instansi yang mengeluarkaat,ssalah satunya dinas
pendidikan (sekolah) yang dikirimkan kepada sembakpyang berkepentingan

dengan instansi tersebut. Penulisan surat undaregani harus memperhatikan



bagian-bagian yang terdapat pada surat resmi béhdsaesia. Menurut Soedjito
dan Solchan (2004, him. 38) bahwa “Bagian-bagiaatsesmi meliputi kepala
surat, nama tempat dan tanggal surat, nomor slarapiran surat, hal/perihal
surat, alamat surat, salam pembuka surat, isi [fuburat, dan salam penutup
surat...”

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan gdeheliti pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD Nedgenungpereng | dengan
jumlah 15 siswa, ditemukan fakta bahwa siswa Kel&D Negeri Gunungpereng
I mengalami kesulitan dalam hal menulis surat ugdanresmi. Siswa tidak
mampu menulis surat undangan resmi dengan benainiHarlihat pada hasil
belajar siswa dalam menulis surat undangan resngafetidak memperhatikan
unsur-unsur yang terdapat pada bagian-bagianmsmai bahasa Indonesia.

Pertama, pada penulisan bagian kepala surat sgakarhampu menuliskan
unsur-unsur yang seharusnya ada pada bagian lsepatasecara lengkap. Kedua,
pada penulisan bagian tanggal surat, siswa meanligkma tempat dilanjutkan
dengan tangggal, bulan, dan tahun secara disingkhgrusnya dalam menulis
surat undangan resmi nama tempat tidak perlu sitah karena sudah tercantum
pada bagian kepala surat, begitu juga dengan panulanggal, bulan, dan tahun
harus ditulis secara jelas dan lengkap tidak baledingkat. Ketiga, dalam
penulisan bagian nomor surat (No). Siswa tidak mamgnuliskan unsur-unsur
nomor surat dengan tepat dan lengkap, yaitu nomdgrawrat yang dikirimkan
(keluar), nama sekolah, dan tahun. Seharusnya Ipagian nomor surat ditulis
dengan lengkap dengan memperhatikan nomor urutt stag dikirimkan
(keluar), nama sekolah secara disingkat, dan taKeempat dalam penulisan
bagian lampiran surat, siswa menuliskan lampirafawypaun dalam surat yang
dibuatnya tidak ada yang akan dilampirkan, sehgausidlak boleh menuliskan
kata lampiran surat karena tidak ada yang akamgirkan. Begitupun dengan
penulisan bagian-bagian surat lainnya, siswa tiohgmpu menuliskan unsur-
unsur yang seharusnya ada secara lengkap dan padarbagian-bagian surat

resmi dengan memperhatikan penggunaan ejaan.



Seharusnya siswa sudah mampu menulis surat undaegian namun pada
kenyataannya dari jumlah 15 siswa di kelas V SyeveGunungpereng |. 14
siswa tidak mampu menulis surat undangan resmisdéun siswa cukup mampu
menulis surat undangan resmi. Penyebabnya karefsan dproses kegiatan
pembelajaran, guru menjelaskan tentang materi saddngan resmi dan bagian-
bagian yang terdapat pada surat resmi, disertajasenontoh konkretnya secara
sederhana, dengan tidak memperhatikan unsur-ulswy terdapat pada bagian-
bagian surat resmi. Selain itu, dalam Rencana Patalan Pembelajaran (RPP)
yang dibuat oleh guru, indikator dan tujuan pembeda tidak sesuai dengan
yang ada di dalam kompetensi dasar. Apabila pefatzsa ini dibiarkan, maka
siswa tidak akan mampu mengembangkan kemampuanismdétmususnya dalam
hal menulis surat undangan resmi.

Untuk itu perlu adanya upaya untuk mengatasi kisulsiswa dalam
menulis surat undangan resmi, diantaranya dengamggneakan model
pembelajaran. Menurut Joyce dan Weil (dalam Rus@@ib3, him. 133) “Model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yapgt ahgunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangkgapg), merancang bahan-
bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaraelas latau yang lain.” Jadi
model pembelajaran dapat dipilih dan ditentukangdeanmemperhatikan tujuan
pembelajaran, bahan atau materi pembelajaran, aarsutlut siswa. Salah satu
model pembelajaran yang dianggap tepat oleh peoatitk mengatasi kesulitan
siswa dalam menulis surat undangan resmi adalatelnMdichd Map. Menurut
Buzan (2011, him. 4) mengemukakan bahwdint Map adalah cara termudah
untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan nmmebdanformasi ke luar
dari otak,Mind Map merupakan salah satu cara mencatat yang krefatdjfedan
secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran kiengan menggunakan
model Mind Map akan membantu memudahkan siswa dalam proses &egiat
pembelajaran terutama digunakan dalam pembelajaeamulis surat undangan
resmi, karena penulisan unsur-unsur yang terdageiet pagian-bagian surat resmi
dapat dikembangkan dan menjadi acuan dalam meswhk$ undangan resmi.



Berdasarkan hal tersebut peneliti memandang bahwadelnMind Map
merupakan model pembelajaran yang menarik untuahdimi lebih mendalam,
peneliti mencoba mencari tahu pengaruh penggunaatelilind Map terhadap
kemampuan siswa dalam menulis surat undangan résnhebih lagi modeMind
Map belum pernah diaplikasikan oleh guru kelas V dilyeri Gunungpereng |
pada pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya imenuht undangan resmi.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukaanglitian dengan judul:
“Pengaruh ModelMind Map Terhadap Kemampuan Siswa Menulis Surat
Undangan Resmi di Kelas V SD Negeri GunungperekKgdamatan Cihideung
Kota Tasikmalaya”.

B. Identifikas Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, nampak bahiaen dgembelajaran
menulis, khususnya pembelajaran menulis surat waaaresmi siswa kelas V SD
Negeri Gunungpereng | masih terdapat permasalaladat) satunya berhubungan
dengan model pembelajaran.

Permasalahan yang terjadi di lapangan yaitu kurarampunya guru
menggunakan berbagai macam variasi model pembsiajadengan
memperhatikan tujuan pembelajaran dan bahan ataterimpembelajaran,
akibatnya siswa tidak mampu menulis surat undamgami. Untuk itu model
pembelajaran yang dianggap berpeluang oleh penelitiuk mengatasi
permasalahan tersebut, yaitu dengan menggunakael rivbdd Map. Dengan
menggunakan model pembelajaran tersebut akan mixargrengaruh positif
pada kemampuan menulis siswa, khususnya dalameh@arkpuan menulis surat

undangan resmi.

C. Rumusan Masalah Pendlitian
1. Rumusan Masalah Umum

Berdasarkan hasil latar belakang dan identifikaasatah, maka peneliti
merumuskan masalah secara umum penelitian ini lada#aakah pengaruh

modelMind Map terhadap kemampuan siswa menulis surat undangan?e



2. Rumusan Masalah Khusus
Merujuk pada rumusan masalah umum, maka penelitimmeskan masalah
secara khusus dalam bentuk pertanyaan penelitiegaeberikut:
a. Bagaimanakah kemampuan siswa menulis surat undarggani sebelum
menggunakan mod&lind Map di kelas V SDN Gunungpereng I?
b. Bagaimanakah kemampuan siswa menulis surat undangsmi setelah
menggunakan mod&lind Map di kelas V SDN Gunungpereng I?
c. Seberapa besar pengaruh modiéind Map terhadap kemampuan siswa

menulis surat undangan resmi di kelas V SDN Guneregg 1?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah, gghirmuncul tujuan
dalam penelitian ini, yaitu:
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan ada tidakeyggruh modeMind
Map terhadap kemampuan siswa menulis surat undangam teskelas V SD
Negeri Gunungpereng |.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mendeskripsikan kemampuan siswa menulis sunalangan resmi
sebelum menggunakan modiéind Map di kelas V SDN Gunungpereng |.
b. Untuk mendeskripsikan kemampuan siswa menulis sunalangan resmi
setelah menggunakan modi&ind Map di kelas V SDN Gunungpereng |.
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh mbtetl Map terhadap
kemampuan siswa menulis surat undangan resmi daskel SDN

Gunungpereng |.

E. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk ameipah wawasan tentang
model pembelajararMind Map terhadap kemampuan siswa menulis surat

undangan resmi.



. Manfaat Praktis

. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan dapat bermanfaakutijadikan informasi
mengenai hasil belajar dan sebagai bahan masukak meningkatkan mutu
pembelajaran yang berkualitas khususnya pada pejats@l Bahasa
Indonesia.

. Bagi Guru, diharapkan dapat dijadikan sebagai bat@nnatif dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswamdahenulis surat
undangan resmi.

. Bagi Siswa, dapat bermanfaat memperoleh pengetadaan pengalaman
dalam proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakodel
pembelajaranMind Map, serta dapat meningkatkan keterampilan menulis
dalam hal menulis surat undangan resmi.

. Bagi Peneliti, dapat memperoleh pengetahuan dangateman dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya menul@g sadangan resmi
dengan menggunakan model pembelajaran, serta degrajetahui pengaruh

dari model pembelajaran tersebut.



